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Pendahuluan hanya mencakup pengembangan pengetahuan, serta

Pendidikan merupakan proses fundamental dalam pembentukan sikap dan nilai-nilai spiritual peserta didik
pengembangan potensi manusia meliputi ranah (Suparlan, 2016).
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nila. Melalui Perkembangan era informasi dan teknologi
endidikan, individu diarahkan untuk memahami Menuntut adanya inovasi dalam proses pembelajaran.
realitas kehidupan, membangun relasi endid, serta Pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah
berkontribusi secara produktif dalam masyarakat. (Fauzi ~cenderung menempatkan peserta didik sebagai
dkk., 2025). Dalam perspektif Islam, endidikan Penerima pasif, ~ sehingga  kurang ~ mampu
memiliki ~ kedudukan strategis sebagai sarana ~Mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
pembentukan insan berilmu dan berakhlak, sebagaimana Dalam konteks proses pembelajaran PAI kondisi
ditegaskan dalam kitab suci Al-Qur’an bahwa Allah SWT tersebut berpotensi menghambat tercapainya tujuan
berfirman akan meninggikan martabat orang-orang yang ~ pembelajaran  yang  menekankan  pemahaman,
memiliki pengetahuan. Oleh karenaitu, endidikantidak —Penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai keislaman
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dalam rutinitas harian. Hasil wawancara dan
pengamatan awal menunjukkan bahwa proses
pembelajaran PAI masih didominasi oleh pendekatan
teacher centered learning.

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya
partisipasi aktif peserta didik, menurunnya minat
belajar, serta terbatasnya kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan analisis. Hasil evaluasi
harian menunjukkan bahwa beberapa peserta didik
belum  mencapai standar  kompetensi, yang
mengindikasikan bahwa hasil belajar PAI belum optimal
dan memerlukan perbaikan melalui pendekatan
pembelajaran yang lebih efektif.

Hasil Nilai Ulangan Harian PAI
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Gambar 1. Persentase Hasil Evaluasi Harian PAI
Berdasarkan Ketercapaian KKTP

Rendahnya hasil belajar tersebut menunjukkan
adanya permasalahan dalam strategi pembelajaran yang
digunakan (Mukti, 2022). Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam tidak semestinya hanya menekankan pada
penguasaan konsep secara hafalan, melainkan juga
mendorong peserta didik untuk menganalisis,
merefleksikan, dan mengaitkan materi ajar dengan
realitas kehidupan (Risana dkk., 2025) Ketidaksesuaian
antara tuntutan pembelajaran dan pendekatan yang
diterapkan menjadi masalah utama yang perlu
dicarikan solusi melalui inovasi pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik (Nadiyawati dkk., 2024).

Adapun pendekatan belajar yang dianggap tepat
untuk menjawab permasalahan tersebut ialah
pendekatan Somatic, Auditory, Visual, dan Intellectual
(SAVI) sebagaimana dikemukakan oleh (Kholil &
Sholeh, 2021). Pendekatan Somatic, Auditory, Visual, dan
Intellectual menitikberatkan keterlibatan seluruh potensi
peserta didik melalui aktivitas fisik, pendengaran,

penglihatan, dan proses berpikir. Pendekatan ini
menghadirkan aktivitas menelaah yang lebih bernilai,
sebab anak didik tidak sekadar memperoleh informasi
secara lisan, melainkan turut memprosesnya secara aktif
melalui beragam modalitas pembelajaran. (Nisa &
Lisnawati, 2020).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa Pendekatan SAVI terbukti dapat
memaksimalkan capaian hasil belajar sekaligus
mengembangkan daya pikir peserta didik di berbagai
mata Pelajaran (Hasan dkk., 2023). Namun, penelitian
yang secara khusus mengkaji efektivitas pendekatan
SAVI pada pembelajaran PAI di jenjang SMA,
khususnya pada pembahasan Inti Sari Mencintai Allah
SWT, Khauf, Raja’, serta Tawakal, masih relatif minim
dikaji. Kondisi tersebut menunjukkan adanya ruang
penelitian yang belum banyak dieksplorasi dan perlu
ditindaklanjuti untuk memperkaya kajian pembelajaran
PAI berbasis pendekatan multimodal.

Mengacu pada paparan tersebut, penelitian ini
diarahkan untuk menganalisis efektivitas penerapan
pendekatan SAVI terhadap capaian proses belajar mata
pelajaran Agama Islam peserta didik kelas X SMA Negeri
15 Bandar Lampung, sekaligus membandingkan capaian
perolehan belajar antara kelompok belajar yang
menerapkan pendekatan SAVI dan kelompok belajar
yang menerapkan pembelajaran konvensional. Fokus
permasalahan penelitian ini terletak pada ada atau
tidaknya pengaruh serta perbedaan yang signifikan pada
capaian pembelajaran antara anak didik yang belajar
dengan pendekatan SAVI dengan yang mengikuti
pendekatan pengajaran umum.

Metode

Penelitian ~ ini  menerapkan  pendekatan
kuantitatif, dengan fokus pada proses pengumpulan
serta pengolahan data yang disajikan dalam bentuk
numerik serta pengujian hipotesis secara statistik.
Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengukur
perbedaan hasil belajar peserta didik secara objektif
(Putra dkk., 2024). Pendekatan penelitian yang
diterapkan  quasi  experimental  design = dengan
menggunakan rancangan Non-Equivalent Control Group
Design.

Tabel 1. Rancangan Penelitian Pretest Posttest Control
Group Design

Group Pretest Perlakuan Posttes
Kelas X4 O X Oz
(Eksperimen)

Kelas X5 (Kontrol) Os - Oy
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Keterangan:

O1 dan Os: Hasil pretest
perlakuan)

X: Perlakuan (Pendekatan SAVI dan Pendekatan
Konvensional)
Oy dan Oy :
perlakuan)

(kemampuan awal sebelum

Hasil posttest (kemampuan setelah

- : Tidak diberi perlakuan khusus, Pembelajaran
menggunakan pendekatan konvensional

Instrumen evaluasi yang digunakan berupa
penilaian kemajuan belajar yang terdiri atas 15 item
pertanyaan multiple choice pada ranah kognitif C4
(menganalisis) (Badruzaman dkk., 2024). Sebelum
diterapkan, instrumen tersebut terlebih dahulu melalui
serangkaian verifikasi, meliputi verifikasi validitas,
konsistensi, level kesulitan, serta indeks pembeda guna
menjamin kualiatas setiap butir soal (K. Abdullah dkk.,
2022). Data penelitian dianalisis menggunakan uji N-
Gain guna menilai tingkat efektivitas pembelajaran yang
diterapkan. Tahap selanjutnya dilakukan pengujian
normalitas dan homogenitas sebagai syarat awal analisis
statistik. pengujian hipotesis memakai uji Mann-
Whitney U pada nilai signifikansi statistik 0,05 (M.Si,
2024).

Hasil dan Diskusi
Hasil Belajar Pretest dan Posttest

Penelitian ini melibatkan dua sampel subjek,
yaitu kelompok perlakuan yang menerapkan
pendekatan SAVI dan kelompok pembanding yang
menggunakan pendekatan proses belajar dan
pengajaran konvensional. Pengukuran capaian hasil
belajar dilakukan melalui pretest dan posttest guna
mengetahui kemampuan awal dan peningkatan capaian
belajar peserta didik.

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan
Kontrol

Kel Mean Mean Ketuntasan
cas Pretest Posttest Posttest (%)
Eksperimen 33 64,85 88,18 96,97 %
Kontrol 34 62,06 80,88 73,53%
Hasil pretest mengindikasikan bahwa

kemampuan dasar anak didik pada kelas percobaan dan
kelas pembanding terletak pada tingkat yang sebanding
dan masih tergolong rendah. Nilai pretest pada kedua
kelas berada pada rentang 30-80. Nilai mean pretest
pada kelompok perlakuan tercatat sebesar 64,85,
sementara kelas yang tidak diberi perlakuan
memperoleh rata-rata 62,06. Selisih rata-rata yang kecil

ini menunjukkan bahwa sebelum perlakuan diberikan,
kemampuan awal peserta didik pada kedua kelompok
berada pada kondisi yang sebanding. Setelah perlakuan
diterapkan, hasil posttest menunjukkan adanya
peningkatan capaian belajar pada kedua kelompok.
Namun demikian, perkembangan yang jelas terbukti
pada kelas eksperimen. Nilai mean posttest kelas
eksperimen mencapai 88,18, sedangkan kelas
pembanding memperoleh rerata 80,88.

Peningkatan Hasil Belajar (N-Gain)

Hasil analisis peningkatan capaian belajar yang
dihitung menggunakan Normalized Gain (N-Gain),
sebagaimana disajikan pada Tabel 1.3, menunjukkan
bahwa kelas perlakuan memperoleh nilai N-Gain
sebesar 0,69 yang berada pada kategori cukup efektif.
Sebaliknya, kelas yang tidak dapat perlakuan mencatat
nilai N-Gain sebesar 0,51 dengan kategori kurang efektif.
Temuan ini memperkuat bahwa penerapan pendekatan
SAVI berkontribusi lebih besar dalam mengoptimalkan
output pembelajaran peserta didik bila dikaitkan
dengan pembelajaran konvensional.

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar (N-Gain)

Kelas N-Gain Rata-rata Kategori
Eksperimen 0,69 Cukup Efektif
Kontrol 0,51  Kurang Efektif

Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini telah
melewati tahapan pengujian kelayakan. Hasil uji
kelayakan menegaskan bahwa dari 15 point evaluasi
yang disusun, sebanyak 10 item dinyatakan layak,
sedangkan 5 pertanyaan lainnya tidak sesuai dengan
kriteria. Komponen pengukuran yang sesuai kriteria
validitas selanjutnya diaplikasikan sebagai pengukuran
hasil belajar.

Tabel 4. Hasil Analisis Instrumen Penelitian

Uit Hasil Utama Kesimpulan
Instrumen
Validitas 10 dari 15 soal Layak
Soal valid digunakan
Reliabilitas Cronbach’s Alpha S Lt .
Soal =0g01 e NSS!
Tingkat 5 mudah, 5 .
Proporsional
Kesukaran sedang
Daya Mayoritas baik- Layak
Pembeda sangat baik digunakan
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Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis

Hasil tes reliabilitas memperlihatkan nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,801 yang tercakup dalam
kategori sangat tinggi, sehingga alat pengukuran dinilai
memiliki tingkat konsistensi yang layak dan akurat
digunakan. Pengujian tingkat kesukaran
memperlihatkan bahwa butir soal berada pada kategori
mudah hingga sedang, tanpa ditemukannya soal
dengan tingkat kesulitan tingg (Putri dkk., 2024). Selain
itu, uji daya pembeda mengindikasikan bahwa
mayoritas soal memiliki kemampuan pembeda yang
baik sampai sangat baik, sehingga efektif dalam
mengidentifikasi perbedaan kemampuan peserta didik
(Nurrisa dkk., 2025).

Tabel 5. Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis

Uji Statistik Hasil Keputusan
Normalitas Sig. < 0,05 Tidak normal
Homogenitas Sig. = 0,956 Homogen
Mann-Whitney U Sig. = 0,002 H, ditolak

Berdasarkan pemeriksaan asumsi normalitas
Shapiro-Wilk yang disajikan pada Tabel 1.5, diketahui
bahwa probabilitas signifikansi seluruh data tes pra-
pembelajaran dan tes pasca-pembelajaran pada kelas
perlakuan maupun kelas pembanding berada di bawah
0,05, temuan tersebut mengeaskan bahwa data tidak
berdistribusi normal. Namun pengujian keseragaman
varians menunjukkan taraf signifikansi sebesar 0,956,
yang berarti dispersi data antara kelas perlakuan dan
kelas pembanding bersifat setara. verifikasi hipotesis
dilanjutkan menggunakan uji nonparametric, yaitu
menggunakan uji Mann-Whitney U.

Hasil verifikasi hipotesis yang disajikan pada
tabel 5 menyatakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,002, yang berada di bawah ambang signifikansi 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis nol (Ho) ditolak
dan hipotesis alternatif (H:) diterima, berdasarkan data
dapat diambil kesimpulan adanya perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara kelas perlakuan dan kelas
pembanding. Temuan ini menegaskan bahwa
penerapan pendekatan SAVI memberikan dampak yang
lebih efektif terhadap peningkatan capaian belajar
dibandingkan dengan pendekatan konvensional.

Hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan
pendekatan pembelajaran SAVI berpengaruh yang
bermakna secara statistik terhadap kemajuan capaian
belajar mata pelajaran Agama Islam peserta didik.
Temuan tersebut sekaligus memenubhi tujuan penelitian,
yakni menilai tingkat efektivitas pendekatan SAVI jika
dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Tingginya kemajuan hasil belajar pada
kelas perlakuan mengindikasikan bahwa pembelajaran

SAVI mampu mengoptimalkan keterlibatan peserta
didik secara fisik, inderawi, dan intelektual. Pendekatan
ini mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif
melalui gerakan (somatic), pendengaran (auditory),
pengamatan visual (visual), dan pengolahan konsep
secara mendalam (intellectual), sehingga pemahaman
materi menjadi lebih bermakna.

Hasil Perolehan nilai N-Gain yang lebih besar
pada kelas eksperimen semakin menegaskan bahwa
pendekatan SAVI memiliki tingkat efektivitas yang
lebih tinggi dalam mengoptimalkan capaian belajar
ketimbang dengan pembelajaran konvensional. Selain
itu, persentase capaian ketuntasan belajar yang tinggi
pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan ini tidak hanya berdampak pada
peningkatan nilai rata-rata, tetapi juga mampu
mengantarkan hampir seluruh peserta didik mencapai
standar ketuntasan yang telah ditetapkan.

Pembelajaran  yang  efektif = mensyaratkan
terjalinnya interaksi yang selaras antara pendidik dan
pelajar sebagai komponen utama dalam proses belajar.
Interaksi tersebut perlu didukung oleh komunikasi dua
arah, di mana pendidik tidak hanya bertindak sebagai
penyaji materi, melainkan juga sebagai fasilitator dan
pembimbing. Sementara itu, peserta didik diharapkan
terlibat secara aktif agar kegiatan pembelajaran tidak
bersifat satu arah. Dengan demikian, pembelajaran yang
efektif menempatkan peserta didik sebagai subjek yang
terlibat aktif, bukan sekadar penerima informasi secara
pasif (Afiati dkk., 2025).

Temuan penelitian ini sejalan dengan tujuan yang
telah ditetapkan, yakni mengkaji pengaruh penerapan
pendekatan SAVI terhadap hasil pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Maka dari itu, pendekatan
SAVI dapat direkomendasikan sebagai salah satu
strategi pembelajaran alternatif yang efektif sebagai
upaya mengotimalkan standar pembelajaran PAI

Kesimpulan

Analisis data pretest dan posttest menunjukkan
Tingkat penguasaan awal di kedua kelas masih rendah
dan tidak merata, dengan rerata pretest kelas perlakuan
63,9 dan kelas pembanding 62,9. Setelah perlakuan,
terjadi peningkatan signifikan di kedua kelas, terutama
di kelas eksperimen dengan pendekatan SAVI, yang
mencapai rata-rata posttest 90,56, sedangkan kelas
kontrol dengan pendekatan konvensional mencapai
84,60. Selain itu, ketuntasan belajar (KKTP > 75) di kelas
eksperimen meningkat menjadi 96,97%, lebih tinggi
73,53%,
menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran di kelas

daripada kelas kontrol yang mencapai

eksperimen lebih efisien memperbaiki perolehan belajar
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peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan Somatic, Auditory, Visual,
(SAVI)
terhadap hasil belajar. Adanya perbedaan yang nyata

Intellectual memiliki pengaruh signifikan

capaian hasil belajar antara kelas perlakuan yang
SAVI yang
menggunakan pendekatan konvensional.

menggunakan dan kelas kontrol
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